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Analisis Kinerja Keuangan Lembaga Amil Zakat Terafiliasi Dengan 

Perusahaan Perbankan Syariah Menggunakan Pengukuran International 

Standard of Zakat Management 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat efisiensi dan kapasitas kinerja 

keuangan lembaga amil zakat yang terafiliasi dengan perusahaan perbankan syariah 

menggunakan pengukuran international standard of zakat management. Metode 

analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif 

kuantitatif melalui perhitungan rasio pada variabel efisien dan kapasitas. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa variabel efisiensi kinerja keuangan lembaga 

zakat dapat dikatakan efisien dan variabel kapasitas kinerja keuangan mengalami 

pertumbuhan yang positif. Namun, rasio modal kerja pada kedua lembaga 

menunjukkan hasil yang tidak baik, artinya lembaga zakat masih sangat 

ketergantungan dengan hak atau porsi amil dari hasil penghimpunan dana yang 

didapatkan selama periode berlangsung. 

 

Kata kunci : Zakat, Kinerja Keuangan, International Standard of Zakat 

Management 
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D4 Keuangan dan Perbankan Syariah 

 

Analysis of Financial Performance of Amil Zakat Institutions Affiliated with 

Islamic Banking Companies Using International Standard of Zakat 

Management Measurement 

ABSTRACT 

This study aims to analyze the level of efficiency and capacity financial 

performance of amil zakat institutions affiliated with Islamic banking companies 

using international standard of zakat management measurements. The data 

analysis method used in this study is descriptive quantitative analysis through the 

calculation of the ratio on the efficient and capacity variables. The results of this 

study indicate that the financial performance efficiency variable of zakat 

institutions can be said to be efficient and capacity variable the financial 

performance has a positive trend. However, the working capital ratio of the two 

institutions showed destitute results, meaning that zakat institutions were still 

dependent on the portion of amil from the results of raising funds obtained during 

the period. 

 

Keywords : Zakat, Financial Performance, International Standard of Zakat 

Management  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Zakat merupakan instrumen keuangan Islam yang memiliki potensi 

sangat besar dalam menyelesaikan permasalahan ekonomi, seperti masalah 

kemiskinan.  Masyarakat di bawah garis kemiskinan dibantu untuk naik kelas 

menjadi muzaki atau pembayar zakat yang artinya telah mencapai di atas garis 

kemiskinan. Upaya mewujudkan realisasi potensi zakat tersebut membutuhkan 

dukungan terhadap optimalisasi pengelolaan zakat yang baik (Fajrina, Putra, & 

Sisillia, 2020). Agama Islam telah mengatur berbagai bagian kehidupan 

manusia, termasuk kemiskinan yang dipandang sebagai sesuatu yang dapat 

membahayakan akidah. Salah satu usaha mengentaskan kemiskinan adalah 

dengan cara mengentaskan penyebabnya, artinya setiap umat Islam diberikan 

dorongan untuk membayar zakat sehingga setiap orang memiliki peran dalam 

penanggulangan kemiskinan (Qomari, 2017). 

Penelitian yang dilakukan oleh Pusat Kajian Strategis Badan Amil 

Zakat Nasional (2020) menunjukkan bahwa penghimpunan dana zakat di 

Indonesia pada tahun 2018 hanya mampu memperoleh sekitar 8 triliun rupiah 

dari potensi zakat di Indonesia sebesar 233,84 triliun rupiah atau 3% dari produk 

domestik bruto (PDB) Indonesia, artinya realisasi penghimpunan dana zakat 

hanya berhasil sebesar 3% dari potensi zakat di Indonesia. Penyebab 

ketimpangan tersebut disebabkan oleh rendahnya kesadaran masyarakat untuk 

melaksanakan zakat dan ketidakpercayaan masyarakat terhadap lembaga zakat 

dalam memberikan dana zakat. Masyarakat cenderung melaksanakan zakat 

secara mandiri dan disalurkan dengan bentuk keperluan konsumtif sehingga 

manfaat zakat tidak dapat dirasakan dalam jangka panjang (Baznas, 2017). 

Adapun menurut Fadilah (2011), penyebab potensi zakat tidak terkelola dengan 

baik adalah lembaga zakat dinilai tidak profesional karena belum menerapkan 

prinsip akuntabilitas dan transparansi dalam melakukan pengelolaan dana zakat. 

Penyebab lainnya yaitu proporsi pembagian dana zakat yang belum efektif 

dapat dibuktikan  dengan  kecilnya  sumber  dana  yang  terkumpul, sehingga 
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penyaluran dana menjadi terbatas serta pendayagunaan zakat produktif masih 

sangat kecil lingkupnya (Hidayat, 2016). 

Undang-undang Nomor 23 Tahun 2011 tentang pengelolaan zakat 

menjelaskan bahwa bentuk lembaga zakat di Indonesia terbagi menjadi dua, 

yaitu Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) yang dibentuk oleh pemerintah 

untuk melakukan tugas pengelolaan zakat secara nasional dan Lembaga Amil 

Zakat (LAZ) yang dibentuk oleh masyarakat untuk membantu BAZNAS dalam 

melaksanakan pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaan zakat. 

Pembentukan LAZ dapat dilakukan oleh masyarakat secara independen yaitu 

tidak di bawah naungan sebuah lembaga serta LAZ dapat pula didirikan di 

bawah naungan lembaga seperti organisasi maupun perusahaan. Perusahaan 

perbankan syariah termasuk salah satu contoh perusahaan yang tidak hanya 

melakukan kegiatan bisnis, melainkan ikut berperan aktif dalam kegiatan sosial. 

Peran dan fungsi sosial perbankan syariah yaitu menghimpun dana sosial umat 

seperti zakat, infak, sedekah, hibah, atau dana sosial lainnya dan 

menyalurkannya kepada lembaga zakat diharapkan dapat mewujudkan 

pengentasan kemiskinan melalui pengelolaan dana zakat yang sangat potensial 

dengan sistem pengelolaan yang lebih akuntabel dan profesional (Aristoni, 

2018). Selain itu, menurut Indah, Zainuddin, dan Putriana (2021), zakat yang 

telah dikeluarkan oleh perusahaan perbankan syariah pada 2017 hingga 2018 

hanya sebesar 6% dari potensi maksimal dana zakat yang dapat dihimpun 

sebesar 711 miliar rupiah dengan menggunakan perhitungan zakat berdasarkan 

aset perusahaan (net asset method) dan Purbasari (2015) menjelaskan bahwa 

perbankan syariah menyalurkan dana tanggung jawab sosial perusahaan tetapi 

tidak menyalurkan zakat perusahaan yang potensinya lebih besar. Perbankan 

syariah sebagai lembaga keuangan yang beroperasi sesuai dengan prinsip 

syariah, maka idealnya perbankan syariah dapat menjadi penggerak utama 

dalam meningkatkan penghimpunan dana zakat. 

Lembaga Amil Zakat Nasional (LAZNAS) Baitulmaal Muamalat 

merupakan LAZ yang dibentuk oleh Bank Muamalat Indonesia pada tahun 

2000. LAZNAS yang telah berdiri lebih dari 21 tahun tersebut berperan dalam 

menghimpun dan menyalurkan dana zakat, akan tetapi pada tahun 2015 hingga 
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2018 mengalami tren penurunan jumlah penghimpunan dana zakat sebanyak 12 

miliar rupiah dan baru terjadi kenaikan pada tahun 2019 sebesar 4 miliar rupiah. 

Selain itu, Bank Syariah Mandiri juga mendirikan LAZNAS Bangun Sejahtera 

Mitra Umat pada tahun 2001 dengan tujuan mengelola dana zakat, dana sosial, 

dan dana corporate social responsibility. LAZNAS Bangun Sejahtera Mitra 

Umat mengalami tren kenaikan penyaluran program yang sangat tinggi 

sebanyak 220 miliar rupiah selama 2016 hingga 2018, namun terjadi penurunan 

pada tahun 2019 sekitar 77 miliar rupiah. 

Pengelolaan dana zakat yang optimal mampu memengaruhi 

kepercayaan masyarakat dalam memberikan dana zakat kepada lembaga zakat, 

hal ini dibuktikan pada penelitian Wulan, Sari, dan Setiawan (2013) bahwa 

akuntabilitas dan transparansi pada pelaporan keuangan memberikan pengaruh 

yang signifikan terhadap penerimaan dana zakat bagi lembaga zakat. Artinya, 

penerapan akuntabilitas dan transparansi dalam laporan keuangan yang 

dipublikasikan sangat penting untuk dilaksanakan agar masyarakat mampu 

menilai kinerja keuangan lembaga zakat dalam menghimpun, mengelola, dan 

menyalurkan dana zakat yang telah diberikan. 

Pengukuran kinerja keuangan menggunakan international standard of 

zakat management adalah salah satu standar internasional dalam melakukan 

penilaian pengelolaan dana zakat oleh lembaga zakat. Standar pengukuran 

kinerja keuangan yang baru diluncurkan pada 2015 oleh world zakat forum dan 

Indonesia Magnificence of Zakat ini bertujuan membantu lembaga zakat dalam 

menilai kinerja sistem zakat dan mengindentifikasi sifat dan tingkat kelemahan 

pengelolaan zakat. Hasil dari perhitungan dapat menjadi dasar untuk memulai 

strategi pada semua aspek manajemen lembaga (World Zakat Forum dan 

Indonesia Magnificence of Zakat, 2017). 

International standard of zakat management memiliki dua variabel 

yaitu efisiensi dan kapasitas. Variabel efisiensi bertujuan untuk mengukur 

efisiensi dalam mengelola dan menyalurkan dana zakat melalui program yang 

dibentuk oleh lembaga zakat. Sementara itu, variabel kapasitas bertujuan untuk 

mengukur daya serap lembaga zakat terhadap dana zakat yang kemudian 

disalurkan kepada masyarakat yang berhak mendapatkan sehingga diharapkan 
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mampu mengentaskan kemiskinan dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat 

(Fitriana, 2019). Penelitian Harto, Anggraeni, dan Bayinah (2018) mengenai 

kinerja keuangan lembaga amil zakat menunjukkan hasil bahwa dari segi 

efisiensi, lembaga zakat dapat dikatakan sudah efisien dalam menjalankan 

kegiatan operasionalnya, namun dari tingkat kapasitas masih harus 

ditingkatkan. 

Pengukuran kinerja keuangan pada lembaga zakat perlu dilakukan 

untuk membuktikan efisiensi dan kapasitasnya dalam mengelola dana zakat 

sehingga kepercayaan masyarakat terhadap lembaga zakat meningkat dan 

diharapkan mampu merealisasikan tingginya potensi zakat yang dapat 

terhimpun oleh lembaga amil zakat. Berdasarkan penjelasan tersebut, maka 

penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Analisis Kinerja 

Keuangan Lembaga Amil Zakat Terafiliasi Dengan Perusahaan 

Perbankan Syariah Menggunakan Pengukuran International Standard of 

Zakat Management”. 

1.2 Rumusan Masalah Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, penulis merumuskan 

masalah-masalah yang ada dalam penelitian ini sebagai berikut : 

1. Rendahnya kepercayaan masyarakat sebagai muzaki dalam 

membayar zakat melalui lembaga amil zakat 

2. Lembaga amil zakat dinilai tidak profesional karena belum 

menerapkan prinsip akuntabilitas dan transparansi dalam 

melakukan pelaporan pengelolaan dana zakat 

3. Lembaga amil zakat dinilai belum optimal dalam mengelola dana 

zakat  

4. Lembaga amil zakat yang terafiliasi perusahaan perbankan syariah 

mengalami tren penurunan jumlah penghimpunan dan penyaluran 

dana zakat 
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1.3 Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah penelitian yang telah 

dikemukakan, maka pertanyaan penelitian ini sebagai berikut : 

1. Bagaimana tingkat efisiensi kinerja keuangan lembaga amil zakat 

yang terafiliasi dengan perusahaan perbankan syariah 

menggunakan pengukuran international standard of zakat 

management? 

2. Bagaimana tingkat kapasitas kinerja keuangan lembaga amil zakat 

yang terafiliasi dengan perusahaan perbankan syariah 

menggunakan pengukuran international standard of zakat 

management? 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah penelitian yang telah 

dikemukakan, maka tujuan penelitian ini sebagai berikut : 

1. Untuk menganalisis tingkat efisiensi kinerja keuangan lembaga amil 

zakat yang terafiliasi dengan perusahaan perbankan syariah 

menggunakan pengukuran international standard of zakat 

management 

2. Untuk menganalisis tingkat kapasitas kinerja keuangan lembaga 

amil zakat yang terafiliasi dengan perusahaan perbankan syariah 

menggunakan pengukuran international standard of zakat 

management 

1.5 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini sebagai berikut : 

Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan informasi dalam 

pengembangan ilmu manajemen zakat, infak, sedekah, dan wakaf (Ziswaf). 

Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu menjadi pilihan bagi lembaga amil zakat 

dalam mengukur kinerja keuangan pengelolaan dana zakat dan bagi masyarakat 

umum dapat bermanfaat sebagai pengetahuan untuk memperluas wawasan guna 

mempertimbangkan dalam memberikan dana sebagai zakat. 
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1.6 Sistematika Penulisan Skripsi 

Sistematika penelitian ini terdiri dari lima BAB, dimana penjelasan 

mengenai setiap BAB dapat penulis paparkan sebagai berikut :  

BAB 1 : PENDAHULUAN 

Pada bab ini membahas tentang latar belakang, identifikasi masalah, pertanyaan 

penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penelitian. 

BAB 2 : TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini membahas teori atau literatur yang berhubungan dengan masalah 

penelitian yang dibahas yakni penjelasan zakat secara umum, laporan keuangan 

lembaga amil zakat, kinerja keuangan, serta kerangka pemikiran penelitian. 

BAB 3 : METODOLOGI PENELITIAN 

Pada bab ini memberikan informasi mengenai jenis penelitian, objek penelitian, 

jenis dan sumber data penelitian, metode pengumpulan data, serta metode 

analisis data. 

BAB 4 : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini berisi mengenai analisis olahan data, hasil penelitian, serta 

pembahasan mengenai analisis kinerja keuangan lembaga amil zakat 

menggunakan standar pengukuran international standard of zakat management. 

BAB 5 : PENUTUP 

Bab ini menjelaskan mengenai kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan 

dan saran untuk penelitian lanjutan yang masih berkaitan pembahasannya. 
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BAB 5 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan mengenai kinerja keuangan 

pada lembaga amil zakat terafiliasi dengan perusahaan perbankan syariah 

menggunakan pengukuran international standard of zakat management yang 

telah dilakukan, maka dapat disimpulkan penelitian ini ialah sebagai berikut : 

1. Perhitungan rasio tingkat efisiensi kinerja keuangan pada LAZ yang 

terafiliasi dengan perusahaan perbankan syariah dapat dikatakan efisien. 

Hasil nilai dari rasio beban program, rasio beban operasional, rasio beban 

penghimpunan, dan rasio efisiensi penghimpunan berada dalam kategori 

efisien, artinya lembaga zakat sudah efisien dalam mengelola dana yang 

terhimpun, mengatur proporsi pengeluaran operasional lembaga, dan 

mengatur biaya yang dikeluarkan dalam rangka menghimpun dana dari 

masyarakat. 

2. Perhitungan rasio tingkat kapasitas kinerja keuangan pada LAZ yang 

terafiliasi dengan perusahaan perbankan syariah mengalami pertumbuhan 

yang positif. Rasio pertumbuhan penerimaan utama menunjukkan hasil 

yang berbeda yaitu LAZNAS Baitulmaal Muamalat tidak baik dan 

LAZNAS Bangun Sejahtera Mitra Umat cukup baik, hal ini disebabkan oleh 

terjadinya fluktuasi perolehan penghimpunan dana zakat. Rasio 

pertumbuhan beban program menunjukkan bahwa LAZNAS Bangun 

Sejahtera Mitra Umat tergolong lebih baik daripada LAZNAS Baitulmaal 

Muamalat. Sementara itu, rasio modal kerja pada kedua lembaga 

menunjukkan hasil yang tidak baik, artinya lembaga zakat masih sangat 

ketergantungan dengan hak atau porsi amil dari hasil penghimpunan dana 

yang didapatkan selama periode berlangsung. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan penelitian yang telah dilakukan, berikut 

beberapa saran yang dapat penulis berikan diantaranya sebagai berikut : 

1. Bagi lembaga zakat 

Lembaga zakat perlu menerapkan prinsip good amil governance untuk 

mewujudkan pengelolaan zakat yang efektif, meningkatkan jumlah 

penghimpunan dana zakat, membentuk sumber daya manusia yang 

berkualitas, dan meningkatkan kepercayaan masyarakat. 

2. Bagi masyarakat 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan dalam mempertimbangkan 

pembayaran dana zakat kepada lembaga zakat yang memiliki kredibilitas 

sehingga dana tersebut dapat tersalurkan dengan baik. 

3. Bagi peneliti selanjutnya 

Perlu penambahan aspek lainnya dalam melakukan pengukuran kinerja 

manajemen zakat pada suatu lembaga zakat yang tertuang dalam 

international standard of zakat management yaitu kepatuhan terhadap 

syariah dan regulasi, kondisi kepemimpinan, penghimpunan, keuangan, 

penyaluran, manajemen sistem, dan manajemen sumber daya amil.  
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 Tabel Perhitungan Rasio Kinerja Keuangan LAZNAS Baitulmaal Muamalat 

Nama Rasio 
Rumus 

Rasio 

Akun pada 

Laporan 

Keuangan 

2016 Hasil 2017 Hasil 2018 Hasil 2019 Hasil 
Rata-

rata 

Rasio Beban 

Program 

Program 

Expense 

(PE) 

Penyaluran 

Program 
23.211.652.000 

88% 
33.032.772.477 

93% 
47.457.198.072 

95% 
62.335.332.400 

94% 92,50% 
Total 

Expense 

(TE) 

Jumlah 

Penyaluran 

Dana 26.366.281.984 35.336.827.064 49.945.643.679 66.441.018.949 

Rasio Beban 

operasional 

Operational 

Expense 

(OE) 

Biaya 

Operasional 

Amil 3.154.629.984 
12% 

2.304.827.064 
7% 

2.488.445.607 
5% 

4.105.686.549 
6% 7,5% 

Total 

Expense 

(TE) 

Jumlah 

Penyaluran 

Dana 26.366.281.438 35.336.827.064 49.945.643.679 66.441.018.949 

Rasio Beban 

Penghimpunan 

Fundraising 

Expense 

(FE) 

Sosialisasi 

ZISWAF 172.699.000 

0,93% 

17.315.600 

0,20% 

16.591.100 

0,19% 

- 

- 0,44% 
Publikasi 72.540.000 53.519.375 80.772.850 - 

Total FE 245.239.000 70.834.975 97.363.950 - 

Total 

Expense 

(TE) 

Jumlah 

Penyaluran 

Dana 26.366.281.438 35.336.827.064 49.945.643.679 66.441.018.949 
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(lanjutan) 

Nama Rasio Rumus Rasio 

Akun 

pada 

Laporan 

Keuangan 

2016 Hasil 2017 Hasil 2018 Hasil 2019 Hasil 
Rata-

rata 

Rasio 

Efisiensi 

Penghimpunan 

Fundraising 

Expense (FE) 

Sosialisasi 

ZISWAF 172.699.000 

0,75% 

17.315.600 

0,15% 

16.591.100 

0,34% 

- 

- 0,41% 
Publikasi 72.540.000 53.519.375 80.772.850 - 

FE 245.239.000 70.834.975 97.363.950 - 

Total 

Contribution 

(TC) 

Jumlah 

Penerimaan 

Dana 32.771.370.911 45.903.711.010 29.007.157.044 42.517.597.691 

Rasio 

Pertumbuhan 

Penerimaan 

Utama 

Primary 

Revenue 

Periode n 

(PRn) 

Penerimaan 

Dana Zakat 

Pihak 

Berelasi 12.435.363.451 

-22% 

11.813.715.882 

-4% 

10.562.742.123 

-24% 

10.800.244.460 

26% -6% 

Penerimaan 

Dana Zakat 

Pihak 

Ketiga 7.880.055.584 7.589.066.351 4.249.441.976 7.907.460.568 

PRn 20.315.419.035 19.402.782.233 14.812.184.099 18.707.705.028 

Primary 

Revenue 

Periode n-1 

(PRn-1) 

Penerimaan 

Dana Zakat 

Pihak 

Berelasi 12.422.474.063 12.435.363.451 11.813.715.882 10.562.742.123 

Penerimaan 

Dana Zakat 

Pihak 

Ketiga 13.630.184.492 7.880.055.584 7.589.066.351 4.249.441.976 

PRn-1 26.052.658.555 20.315.419.035 19.402.782.233 14.812.184.099 
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(lanjutan) 

Nama Rasio Rumus Rasio 

Akun pada 

Laporan 

Keuangan 

2016 Hasil 2017 Hasil 2018 Hasil 2019 Hasil 
Rata-

rata 

Rasio 

Pertumbuhan 

Beban 

Program 

Program 

Expense Periode 

n (PEn) 

Penyaluran 

Program 
23.211.652.000 

-27% 
33.032.772.477 

42% 
47.457.198.072 

44% 
62.335.332.400 

31% 22,5% 
Program 

Expense Periode 

n-1 (Pen-1) 

Penyaluran 

Program 
31.838.816.355 23.211.652.000 33.032.772.477 47.457.198.072 

Rasio Modal 

Kerja 

Work Capital  

(WCp) 

Saldo Awal 

Dana Amil 945.471.937 
0,3 

616.215.648 
0,27 

619.866.208 
0,25 

980.034.195 
0,24 0,26 

Total Expense 

(TE) 

Jumlah 

Penyaluran 

Dana Amil 3.154.629.894 2.304.054.587 2.488.445.607 4.105.686.549 

Sumber : data diolah (2021) 
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Lampiran 2 Tabel Perhitungan Rasio Kinerja Keuangan LAZNAS Bangun Sejahtera Mitra Umat 

Nama Rasio 
Rumus 

Rasio 

Akun pada 

Laporan 

Tahunan 

2016 Hasil 2017 Hasil 2018 Hasil 2019 HASIL 
Rata-

rata 

Rasio Beban 

Program 

Program 

Expense 

(PE) 

Penyaluran 

Zakat 9.263.673.241 

86% 

44.520.249.352 

96% 

38.140.026.529 

96% 

27.293.833.798 

93% 92,75% 

Penyaluran 

Infak 19.116.785.489 95.848.102.136 210.394.389.220 144.115.184.510 

Total PE 28.380.458.730 140.368.351.488 248.534.415.749 171.409.018.308 

Total 

Expense 

(TE) 

Jumlah 

Penyaluran 

Dana 32.959.185.244 146.866.155.898 259.345.958.720 184.335.161.815 

Rasio Beban 

Operasional 

Operational 

Expense 

(OE) 

Penggunaan 

Dana Amil 
4.578.726.514 

14% 
6.497.804.410 

4% 
10.811.542.971 

4% 
12.926.143.507 

7% 7,37% 
Total 

Expense 

(TE) 

Jumlah 

Penyaluran 

Dana 32.959.185.244 146.866.155.898 259.345.958.720 184.335.161.815 

Rasio Beban 

Penghimpunan 

Fundraising 

Expense 

(FE) 

Biaya 

Penghimpunan 

& Penyaluran 317.857.651 0,96% 175.699.861 0,12% 2.162.717.700 0,83% 2.621.213.695 1,42% 0,83% 
Total 

Expense 

(TE) 

Jumlah 

Penyaluran 

Dana 32.959.185.244 146.866.155.898 259.345.958.720 184.335.161.815 
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(lanjutan) 

Nama Rasio 
Rumus 

Rasio 

Akun pada 

Laporan 

Tahunan 

2016 Hasil 2017 Hasil 2018 Hasil 2019 HASIL 
Rata-

rata 

Rasio 

Efisiensi 

Penghimpunan 

Fundraising 

Expense 

(FE) 

Biaya 

Penghimpunan 

& Penyaluran 317.857.651 

0,47% 

175.699.861 

0,12% 

2.162.717.700 

0,77% 

2.621.213.695 

1,67% 0,76% 
Total 

Contribution 

(TC) 

Total 

Penerimaan 

Dana Zakat 26.725.061.793 27.716.026.415 31.205.849.740 33.238.705.570 

Total 

Penerimaan 

Dana Amil 3.825.681.553 6.632.037.747 11.167.132.810 13.913.800.382 

Total 

Penerimaan 

Dana Infak 36.525.195.109 111.916.782.053 236.699.045.377 110.046.779.428 

Total TC 67.075.938.455 146.264.846.215 279.072.027.927 157.199.285.380 

Rasio 

Pertumbuhan 

Penerimaan 

Utama 

Primary 

Revenue 

Periode n 

(PRn) 

Penerimaan 

Zakat 

25.926 
-23% 

26.660.680.351 
3% 

30.905.031.952 
16% 

33.073.085.690 
7% 0,75% 

Primary 

Revenue 

Periode n-1 

(PRn-1) 

Penerimaann 

Zakat 

33.855 25.926.341.877 26.660.680.351 30.905.031.952 
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(lanjutan) 

Nama Rasio 
Rumus 

Rasio 

Akun pada 

Laporan 

Tahunan 

2016 Hasil 2017 Hasil 2018 Hasil 2019 HASIL 
Rata-

rata 

Rasio 

Pertumbuhan 

Beban 

Program 

Program 

Expense 

Periode n 

(PEn) 

Penyaluran 

Zakat 9.264 

-38% 

44.520.249.352 

395% 

38.140.026.529 

77% 

27.293.833.798 

-31% 100,75% 

Penyaluran 

Infak 19.117 95.848.102.136 210.394.389.220 144.115.174.510 

Total PEn 28.381 140.368.351.488 248.534.415.749 171.409.008.308 

Program 

Expense 

Periode n-

1 (PEn-1) 

Penyaluran 

Zakat 37.344 9.263.673.241 44.520.249.352 38.140.026.529 

Penyaluran 

Infak 8.211 19.116.785.489 95.848.102.136 210.394.389.220 

Total PEn-1 45.555 28.380.458.730 140.368.351.488 248.534.415.749 

Rasio Modal 

Kerja 

Work 

Capital  

(WCp) 

Saldo awal 

tahun dana 

amil 6.452 
1,4 

5.698.631.390 
0,88 

5.832.864.727 
0,54 

6.188.454.566 
0,48 0,83 

Total 

Expense 

(TE) 

Penggunaan 

Dana Amil 
4.579 6.497.804.410 10.811.542.971 12.926.143.507 

Sumber : data diolah (2021) 

 


